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PENGETAHUAN (KNOWLEDGE) DAN MENGETAHUI (KNOWING)
Mengetahui berbeda dengan pengetahuan. Pengetahuan, bagaimanapun juga,
hanyalah memori. Pengetahuan hanyalah seperti komputer. Pengetahuan tidak lebih
dari sekadar gudang atau lemari untuk informasi. Namun, mengetahui adalah proses
yang terus-menerus dan abadi. Jadi, Kebenaran adalah proses mengetahui-hingga-
abadi, dalam segala kesederhanaan, dalam segala kerendahan hati, dalam segala
penyerahan diri dan dalam keadaan berserah diri. Di sisi lain, filosofi adalah
pengetahuan tentang serangkaian ide yang tetap.

ltulah sebabnya mengapa para filsuf tidak mudah mengalah atau tunduk. Para filsuf
tidak pernah lunak atau pengertian. Mereka kaku dan keras kepala. Mengapa? Mereka
dikenali atau 'bercabang' oleh karena filosofinya. Itu saja. Sikap mereka adalah, "Saya
tahu! Pembicaraan kita selesai. Jadi, biarkan saya pergi darimu!"

Jadi, jika Anda ingin tahu atau jika Anda berhasrat untuk tahu (yang menunjukkan
bahwa Anda tidak tahu), itulah kesadaran atau pengetahuan. Jika Anda memiliki
pengetahuan, barulah Anda akan berkata, "Ya, saya sudah tahu". Oleh karena itu,
mengatakan 'saya tahu' adalah pengetahuan (knowledge), yang sebenarnya hanyalah
ingatan.

"Saya sadar" adalah hal baru. Itu segar. "Saya sadar" selalu baru seperti bunga pagi.
Bunga yang mekar di pagi hari tepat waktu, itulah proses kesadaran. Dalam proses
kesadaran ini ada keinginan, rasa ingin tahu, dan keterbukaan pikiran. Namun, seorang
yang berpengetahuan atau seorang filsuf tidak pernah berpikiran terbuka. la berusaha
keras untuk mendorong Anda ke dalam ‘'aliran pemikirannya'. la akan mencoba
mencuci otak Anda. Jadi, berhati-hatilah terhadap orang-orang yang berpengetahuan
atau berfilsafat, karena mereka akan mendorong Anda ke dalam aliran pemikiran
mereka.

Dalam kesadaran, Anda ingin tahu dalam segala kesederhanaan. Dalam kesadaran ini,
tidak ada yang seperti ide-ide yang mapan atau tetap. Tidak ada yang seperti
kehidupan yang terprogram atau pikiran yang terkondisi. Kebenaran tidak bersyarat.
Kebenaran tidak terprogram. Kebenaran adalah proses mengetahui atau menyadari,
sedangkan filsafat adalah pengetahuan yang tetap.



Perhatikan Bhagawan: Beliau tahu segalanya, tetapi Beliau ingin mengetahuinya dari
Anda. Bhagawan adalah Sumber pengetahuan, tetapi Beliau bertindak dalam proses
kesadaran ini. la hanya bertanya, "Apa kabar?" 'Apakah Bhagawan tidak tahu bahwa
saya baik-baik saja? Jika saya tidak baik-baik saja, bagaimana saya bisa datang ke
sini?' Baba akan berkata, "Bagaimana kabarmu?" Kemudian Beliau akan memanggil
dokter dan berkata, "Bagaimana pendapatmu tentang kesehatannya?" Akhirnya, la
akan berkata kepada dokter, "Anda salah! Anda harus mengikuti ini!" dan la
memberikan instruksi-Nya sendiri.

Jadi, dalam kesadaran atau dalam proses mengetahui, kita merasakan kesederhanaan,
kerendahan hati, kedekatan, kemampuan bernegosiasi, dan kemungkinan untuk
berkompromi. Teman-teman, Tahun Baru ini seharusnya membuat kita menapaki jalan
pengetahuan ini dan berdiam dalam kesadaran atau pengetahuan. Namun, kita
seharusnya tidak pernah berdiam dalam keadaan pengetahuan. Kesadaran seharusnya
membawa kita kepada Kebenaran dan bukan kepada filsafat.

Filsafat/Filosofi hanyalah permainan antara tesis dan antitesis. Sebagian mengatakan,
“Tuhan adalah ini (God is).” Yang lain mengatakan, “Tuhan bukanlah ini (God is Not)”.
Sebagian menyatakan, “Dualisme.” Sebagian menyatakan, “Nondualisme”. Sebagian
lagi menganut “Nondualisme yang Memenuhi Syarat (Qualified Non-Dualism)”. Jadi, ini
tidak lain hanyalah tesis dan antitesis, seperti halnya umat Katolik dan Protestan di
dunia Kristen. Dalam Jainisme, kita juga memiliki 'Digambaras’ dan 'Svetambara’ . Kita
memiliki pembagian semacam itu dalam setiap agama karena kita telah menjadikan
agama sebagai filsafat.

Bhagawan menjadikan agama sebagai Kebenaran dan tidak ada yang lain selain
Kebenaran. Kebenaran adalah Satu. Ekam Sat Viprah Bahudha Vadanti . (Kebenaran
adalah Satu, orang bijak menggambarkannya dengan banyak cara.) Itu saja. Namun
filsafat akan menjadikan Yang Satu menjadi banyak. Semua aliran filsafat, semua
cabang agama bersifat filosofis. Namun Kebenaran adalah Satu. Pada intinya, di setiap
pusat, Kebenaran adalah Satu. Oleh karena itu, tesis dan antitesis adalah filsafat,
sedangkan Kebenaran adalah sintesis. Filsafat adalah argumen dan kontra-argumen
atau pertentangan atau anggapan. Namun Kebenaran adalah sintesis.

Kebenaran adalah Satu. “Semua adalah Satu, anakku sayang. Bersikaplah sama
terhadap semua orang.” ltulah kebenaran. “Semua itu banyak. Ada kelompokku,
kelompokmu; negaramu, negaraku. Kita bersepuluh harus duduk di sini; kalian
bersepuluh duduk di sana. Kalian tidak bisa datang ke sini; aku tidak bisa datang ke
sana.” Tidak, tidak, tidak! ltulah filsafat, bukan Kebenaran. Jadi, perasaan Kesatuan di
antara semuanya adalah Kebenaran. ltulah yang seharusnya kita alami.

PILIHAN DAN TANPA PILIIHAN
Filsafat adalah masalah pilihan. Misalkan saya berkata, "Hinduisme adalah ini." Anda
dapat menjawab, "Maaf. Anda tidak memahami Hinduisme." Filsafat adalah pilihan,
yang dapat Anda terima atau tolak, di mana Anda dapat setuju atau tidak setuju, atau
Anda dapat mematuhi atau tidak mematuhi. Jadi, filsafat adalah pilihan, tetapi



Kebenaran tidak memiliki pilihan. Kebenaran tidak memberi Anda pilihan, sementara
filsafat memungkinkan pilihan 'ya' atau 'tidak'. Kebenaran tidak memiliki pilihan. Mari
kita menuju ke arah Kebenaran ini, yang tidak memiliki pilihan, karena dalam keadaan
tanpa pilihan, Anda menghilang; sedangkan dalam pilihan, 'Anda' muncul.

Contoh sederhana: Ini handuk dan ini jam tangan. Misalkan saya memilih jam tangan.
Jadi, jika ada pilihan, 'aku' ada. Saya memilih ini dan itu. 'Aku' ada dalam pilihan.
Namun, jika Anda tidak punya pilihan, tidak ada 'ke-aku-an'. Anda tidak ada saat itu,
jadi tidak ada pilihan.

Contoh sederhana lainnya: Swami memanggil kalian semua untuk wawancara. "Ah-ha!
Yang beruntung sudah masuk!" Harap perhatikan wajah orang-orang yang masuk ke
ruang wawancara. Mereka tidak berjalan. Mereka hanya melayang! Mereka tidak
berjalan dengan kaki mereka. Mereka terbang dengan sayap! Mereka tidak berjalan
seperti di bumi, karena mereka akan masuk ke surga, surga itu sendiri, yang berada
tepat di hadapan Bhagawan. Ya!

Begitu Anda masuk ke ruang wawancara, Anda tidak bisa membuka mulut! Itu tidak
mungkin! Anda sudah berbicara sepanjang waktu — di antrian Darshan, di kantin,
bahkan di jalan Anda berbicara dan mengganggu semua orang! Tidak ada istirahat
untuk lidah Anda. Gendang telinga tetangga hampir pecah karena Anda hanya tahu
cara berbicara bertele-tele dengan penuh kemegahan dan pamer. Hidup telah menjadi
masalah kemegahan dan pamer. Kita terus berbicara!

Baiklah, kalau begitu cobalah untuk berbicara di depan Bhagawan! Hari Om Tat Sat.
Anda tidak bisa. Anda tidak bisa! Ada tekanan yang diberikan di sana pada lidah
sehingga alih-alih memproyeksikan (dan berbicara) ke luar, lidah masuk ke dalam.
Mengapa? Itu karena tidak adanya pilihan. Anda tidak punya pilihan untuk berbicara,
jadi Anda tetap diam. ltu saja. Kemudian, setelah wawancara umum, ada ruang dalam
tempat audiensi pribadi diberikan. Di sana, Beliau berbicara hanya kepada keluarga. Di
sana, Beliau akan mengizinkan Anda untuk berbicara. "Ayo, katakan pada-Ku!" Beliau
akan mengizinkan Anda untuk berbicara hanya ketika Beliau memutuskan. Ketika Anda
memutuskan, Anda tidak dapat berbicara! Namun ketika Beliau memutuskan, barulah
Anda dapat membuka mulut Anda.

Setelah Anda meninggalkan wawancara, Anda boleh membuka mulut dan berbicara
saat Anda memutuskan untuk melakukannya. Namun, Anda tidak dapat melakukannya
selama wawancara. Mengapa? Anda tidak punya pilihan di sana. Jadi, di hadapan
Bhagawan, Anda tidak punya pilihan. Inilah Kebenaran. Kebenaran tidak punya pilihan,
sedangkan filsafat penuh dengan pilihan. Anda dapat menerima atau menolak filsafat.
Anda dapat mengatakan 'ya' atau 'tidak’. Namun, di hadapan Bhagawan, Anda tidak
punya pilihan karena Kebenaran adalah Realitas tertinggi. Kebenaran tidak dapat
dinegosiasikan. Kebenaran adalah pengalaman, sedangkan filsafat adalah spekulasi.

KEBENARAN ADALAH KESATUAN



Banyak di antara kita yang kehilangan arah karena kita percaya bahwa filsafat sama
dengan agama. Karena kita tidak memiliki pengalaman apapun, kita hanya berpikir
bahwa filsafat adalah spiritualitas. Kita berpikir bahwa filsafat adalah agama. Tidak!
Agama adalah Kebenaran. Spiritualitas adalah Kebenaran. Filsafat bersifat multidimensi
dan penuh dengan keberagaman, sedangkan Kebenaran adalah kesatuan. Tidak ada
keberagaman dalam Kebenaran. Kita mengatakan, 'Alam semesta' dan 'kesatuan'.
Kebenaran adalah kesatuan. Kita tidak mengatakan 'multi-semesta’. Kita tidak
mengatakan 'multiversitas'’. Tidak, kita mengatakan 'universitas'. Alam semesta atau
Kesatuan ini adalah Kebenaran, sedangkan keberagaman adalah filsafat. Filsafat
adalah pengetahuan khusus, sedangkan Kebenaran adalah proses mengetahui atau
kesadaran.

Kadang kita mungkin berpikir, 'Jika aku tetap tinggal di rumah, jika aku melanjutkan
hidup seperti orang tuaku, aku akan jauh lebih baik. Apa yang kudapatkan dengan
datang ke sini, selain didorong oleh Sevad'al dan digigit nyamuk yang tak kenal
ampun?' Apa yang kudapatkan di sini selain berjuang untuk baris pertama, mengklaim
bahwa papan tempatku duduk mungkin berubah, tetapi bukan hidupku! Kita mungkin
terus duduk di tempat yang sama. Bahkan tempat itu mungkin berubah, tetapi kita tidak
akan pernah berubah!

Akan tiba saatnya, tahap evaluasi dan penilaian diri. Pada saat itu, kita tidak boleh
tertekan, frustasi, atau kecewa ketika kita mulai memeriksa diri sendiri. Kita telah
memperoleh Kebenaran. Mari kita hilangkan filsafat. Mari kita menjadi manusia
Kebenaran, bukan filsuf.

Prof. Anil Kumar memperkaya kita dengan lebih banyak permata spiritual di sesi
berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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